PENANAMAN AKHLAK MULIA PADA ANAK MELALUI PEMBIASAAN DI KELOMPOK B TK LESTARI SIKARA KECAMATAN SINDUE TOBATA KABUPATEN DONGGALA by Awalunisah, Sita & Fadlia, Fadlia
V o l u m e  7 ,  N o m o r  1  ( 2 0 2 1 ) :  J u r n a l  B u n g a m p u t i  | 85 
 
PENANAMAN AKHLAK MULIA PADA ANAK MELALUI PEMBIASAAN DI 
KELOMPOK B TK LESTARI SIKARA KECAMATAN SINDUE TOBATA 
KABUPATEN DONGGALA 
 
SITA AWALUNISAH & FADLIA 
(Staf Pengajar Prodi PG PAUD & Alumni) 
 
ABSTRAK 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah pernanaman akhlak mulia pada anak belum 
berkembang sesuai harapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 
kegiatan pembiasaan terhadap penanaman akhlak mulia pada anak. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menggambarkan keadaan sesungguhnya, 
kemudian ditarik kesimpulan. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 13 anak, terdiri dari 
5 anak laki-laki dan 8 anak perempuan tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan 
teknik presentase dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari uji-t dapat dijelaskan 
bahwa nilai t hitung -9,431 > t tabel 1.78229 dengan signifikan 0.000,  karena 0.000 < 0.05, 
maka dapat dijelaskan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan, dari hasil analisis 
deskriptif nilai rata-rata kegiatan pembiasaan pada anak, terdapat 22,67% dalam kategori BSB, 
ada 50% dalam kategori BSH, ada 17,33% dalam kategori MB, dan ada 10% dalam kategori 
BB. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
penanaman akhlak mulia pada anak melalui pembiasaan di kelompok B TK Lestari Sikara 
Kecamatan Sindue Tobata Kabupaten Donggala. 
 





Anak usia dini adalah manusia yang polos serta memilki potensi yang masih harus 
dikembangkan. Anak usia dini adalah anak yang masuk pada rentang usia 0-6 tahun. Sesuai 
dengan pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 ayat 1 
yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun (Fadlillah dalam Baan et. Al., 2020:14).   
Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputih seluruh usaha dan tindakan yang 
dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan, dan pendidikan 
pada anak dengan menciptakan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman 
dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengetahui dan memahami pengalaman 
belajar yang diperoleh dari lingkungannya, melalui cara mengamati, meniru, dan 
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bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan 
kecerdasan anak.  
Menurut Muhammad Faiz Al-Math (dalam Nurhayati & Haruna, 2019:7), bahwa 
“pendidik Pertama adalah ibu kemudian ayah selanjutnya sekolah dan terakhir lingkungan”. 
Selanjutnya, pada Pasal 1 Ayat 14 Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional, 
yang menyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah salah satu upaya pembinaan yang 
ditujukan untuk anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui upaya 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut”. 
Islam menuntun agar anak diberikan pendidikan yang ideal agar ia menjadi manusia yang 
idealis, meneladani kepribadian Rasulullah yang mulia. 
Menurut Anhusadar, L (2016:45), “pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak usia lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut”.  
Sedangkan, menurut Fadlan, A. H. (2019:7), “anak usia dini adalah anak yang baru 
lahir sampai usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam 
pembentukan karakter dan kepribadian anak “. Usia ini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakkan dasar kearah 
perkembangan agama dan moral, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional dan seni 
untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya sebagai upaya pencapaian tujuan 
pendidikan. 
Selanjutnya, pendidikan anak usia dini memiliki tujuan secara umum menurut UU 
SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 pasal 3 (dalam Tim Redaksi Sinar Grafika, 2007), disebutkan 
bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Dengan kata lain, Pendidikan akhlak pada anak usia dini merupakan wahana pembinaan 
manusia menuju sosok paripurna yang berakhlak mulia, bermoral baik, dan beriman serta 
bertaqwa kepada Allah Swt. Oleh karena itu,  pendidikan akhlak juga merupakan pendidikan 
yang wajib diberikan kepada anak sejak usia dini sebagai bentuk tanggung jawab moral orang 
tua terhadap anak, disamping itu pengharapan menciptakan generasi yang berperilaku baik 
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(berakhlak mulia) demi kenyamanan, kedamaian, dan kebahagiaan baik dunia maupun akhirat. 
Sebagaimana menurut Abuddin Nata dalam Julaiha, S. (2014:4), mengatakan bahwa secara 
etimologis kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk infinitive dari kata akhlaqa, 
yukhliqu, ikhlaqan. Sesuai dengan bentuk perangai, kelakuan, tabiat, atau watak dasar, 
kebiasaan, kelaziman, peradaban yang baik dan agama.  
Sedangkan, menurut Kav, J. U. S. (2018:96), kata akhlak secara bahasa merupakan 
bentuk jamak dari kata khuluqun yang berarti budi  pekerti, perangai, tabiat, adat, tingkah laku, 
atau sistem perilaku yang dibuat. Sedangkan secara terminologis akhlak adalah ilmu yang 
menentukan batas antara baik dan buruk, antara yang terbaik dan tercela, baik itu berupa 
perkataan maupun perbuatan manusia, lahir dan batin. 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang tersebut, yang menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini adalah penanaman akhlak mulia pada anak yang belum berkembang sesuai 
harapan. Sehingga, tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui penanaman akhlak 
mulia pada anak melalui pembiasaan di Kelompok B TK Lestari Sikara Kecamatan Sindue 
Tobata Kabupaten Donggala. 
 
METODE PENELITIAN 
Untuk mempermudah langkah-langkah peneliti dalam melakukan suatu penelitian, maka 
peneliti memilih metode penelitian yaitu metode pendekatan kuantitatif. Pada dasarnya pendekatan 
kuantitatif pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis). Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kuantitatif karena menekankan pada analisis data-data numerical (angka) yang diolah dengan 
metode statistik. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 05 Oktober sampai tanggal 19 Oktober 2020 selama 
empat minggu, dan dilaksanakan  pada semester ganjil 2020/2021.  Yang menjadi subjek  penelitian ini 
adalah 13 orang  anak yang ada di kelompok B TK Lestari Sikara Kecamatan Sindue Tobata, dan 
terdaftar pada tahun ajaran 2020/2021. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Rumusan yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah rancangan penelitian one group 
pretest dan posttest design modifikasi dari Arifin, Z. (2020:110), desainnya, sebagai berikut: 
O1   X   O2 
Gambar 3.1 Model Rancangan Penelitian 
Keterangan :  
O1 : Pengamatan Sebelum Diberikan Perlakuan 
X   : Perlakuan 
O2 : Pengamatan Sesudah Diberikan Perlakuan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Penanaman Akhlak Mulia Pada Anak Sebelum Diberikan 
Perlakuan 
 
Sesuai tabel 4.4, dapat diketahui hasil rekapitulasi bahwa dari 13 anak yang menjadi 
subjek penelitian, tidak ada anak dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 
(20,33%) anak dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), terdapat (33,67%) anak 
dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan terdapat (46%) anak dalam kategori Belum 
Berkembang (BB). 
Jika ditampilkan dalam gambar, maka akan terlihat dalam histogram hasil rekapitulasi 
Penanaman Akhlak Mulia sebelum diberikan perlakuan dibawah ini, sebagai berikut:  
 
 
Gambar 4.1 Histogram Penanaman Akhlak Mulia Sebelum Diberikan Perlakuan 
 
Sesuai hasil histogram gambar 4.1, dari rekapitulasi hasil distribusi frekuensi 
Penanaman Akhlak Mulia anak sebelum diberikan perlakuan, pada ketiga aspek yang diamati 
terlihat dari histogram kategori Mulai Berkembang (MB) dan Belum Berkembang (BB) lebih 
tinggi dibandingkan kategori  Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH), karena itu peneliti berencana akan melakukan penelitian dengan menggunakan 







Disiplin Perilaku Baik dan
Buruk
Sopan Santun




  Kategori Aspek Yang Diamati Rata-Rata (%) 
Disiplin Perilaku Jujur Sopan Santun 
F  % F  % F  % 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0 0 0 0 0 0 
Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) 
2  15,4 4 30 2 15,3 20,33 
Mulai Berkembang (MB) 5 38,5 4 30 4 30,7 33,67 
Belum Berkembang (BB) 6 46,1 5 40 7 53 46 
Jumlah 13 100 13 100 13 100 100 
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Penanaman Akhlak Mulia Pada Anak Sesudah Diberikan 
Perlakuan 
  Kategori Aspek Yang Diamati Rata-
Rata 
(%) 
Disiplin Perilaku Jujur Sopan Santun 
F % F % F % 
Berkembang Sangat Baik (BSB) 2 15 5 38 2 15 22,67 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 40 5 40 9 70 50 
Mulai Berkembang (MB) 4 30 2 15 1 7 17,33 
Belum Berkembang (BB) 2 15 1 7 1 7 10 
Jumlah 13 100 13 100 13 100 100 
Sesuai tabel 4.8, dapat diketahui bahwa dari hasil rekapitulasi sesudah dibeikan 
perlakuan, terdapat (22,67%) anak dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 
(50%) anak dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), terdapat (17,33%) anak dalam 
kategori Mulai Berkembang (MB), dan terdapat (10%) anak dalam kategori Belum 
Berkembang (BB).  
Jika ditampilkan dalam gambar, maka akan terlihat dalam histogram hasil rekapitulasi 
penanaman akhlak mulia pada anak sesudah diberikan perlakuan dibawah ini, sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2 Histogram Penanaman Akhlak Mulia Sesudah Diberikan Perlakuan 
 
Sesuai hasil histogram 4.2, dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi sesudah diberikan 
perlakuan berupa pembiasaan, terlihat perbedaan pada diagram di atas. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa melalui pembiasaan yang telah peneliti lakukan memberi pengaruh terhadap penanaman 
akhlak mulia pada anak di Kelompok B TK Lestari Sikara Kecamatan Sindue Tobata 
Kabupaten Donggala. 
Selanjutnya, tabel terakhir di bawah ini adalah hasil rekapitulasi data penanaman akhlak 
mulia pada anak dari pengamatan awal sebelum diberikan maupun pengamatan akhir sesudah 
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Pengamatan Awal dan Akhir Penanaman Akhlak Mulia Pada 
Anak 
Kategori   Pengamatan Awal  
 (O1) 








F % F % F % F % F % F % 
BSB 0 0 0 0 0 0 2 15 5 38 2 15 
BSH 2 15,4 4 30 2 15,3 5 40 5 40 9 70 
MB 5 38,5 4 30 4 30,7 4 30 2 15 1 7 
BB 6 46,1 5 40 7 53 2 15 1 7 1 7 
 
Sesuai tabel 4.9, dapat diketahui bahwa hasil rekapitulasi pengamatan awal dan akhir 
dari penanaman akhlak mulia pada anak, sebelum dan sesudah diberikan perlakuan melalui 
pembiasaan. Dari aspek pertama adalah disiplin: untuk kategori Berkembang Sangat Baik 
(BSB) dari (0%) menjadi (15%), kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dari (15,4%) 
menjadi (40%), kategori Mulai Berkembang (MB) dari (38,5%) menjadi (30%), dan kategori 
Belum Berkembang (BB) dari (46,1%) menjadi (15%). 
Sedangkan, aspek kedua adalah perilaku Jujur: untuk kategori Berkembang Sangat 
Baik (BSB) dari (0%) menjadi (38%), kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dari (30%) 
menjadi (40%), kategori Mulai Berkembang (MB) dari (30%) menjadi (15%), dan kategori 
Belum Berkembang (BB) dari (40%) menjadi (7%). Kemudian, aspek yang terakhir adalah 
sopan santun: untuk kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dari (0%) menjadi (15%), 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dari (15,3%) menjadi (70%), kategori Mulai 
Berkembang (MB) dari (30,7%) menjadi (7%), dan kategori Belum Berkembang (BB) dari 
(53%) menjadi (7%). 
4.1.5 Analisis Deskriptif (Statistik Deskriptif) 
Deskripsi data merupakan gambaran kedua data yang diperoleh untuk mendukung 
pembahasan hasil penelitian. Melalui beberapa gambaran data dibawah ini, akan terlihat 
kondisi pada pengamatan awal maupun akhir dari penanaman akhlak mulia pada anak yang 
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Tabel 4.10 Data Descriptive Statistics 
 




Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic Statistic 
SebelumPerlakuan 13 6 3 9 5.23 .469 1.691 2.859 
SesudahPerlakuan 13 9 3 12 8.46 .656 2.367 5.603 
Valid N (listwise) 13        
 
Sesuai tabel 4.10, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata penanaman akhlak mulia pada 
anak sebelum diberikan perlakuan, yakni 5,23 dan sesudah diberikan perlakuan nilai rata-rata 
meningkat menjadi 8,46. Sedangkan, nilai tertinggi sebelum perlakuan, yakni 9 dan sesudah 
diberikan perlakuan meningkat menjadi 12. Nilai terendah sebelum perlakuan, yakni 3 dan 
sesudah perlakuan meningkat menjadi 3. Kemudian, nilai standar deviasi sebelum diberikan 
perlakuan, yakni 0,69 dan sesudah diberikan perlakuan meningkat menjadi 0,36. 
4.1.6 Uji Inferensial (Persyaratan) 
Sebelum data diolah ke uji t, terlebih dahulu harus diuji normalitas. Hal ini sesuai 
pendapat Saeful dan Bahruddin (2014:133), “Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 
normal atau tidaknya suatu distribusi data yang nantinya hal ini menjadi penting untuk 
mengetahui karena berkaitan dengan uji statistik yang tepat untuk digunakan”. Berikut uraian 
tabel uji normalitas di bawah ini, sebagai berikut. 
Tabel 4.11 Test of Normality (Uji Normalitas) 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Sebelum Perlakuan .171 13 .200 .928 13 .323 
Sesudah Perlakuan .269 13 .011 .906 13 .163 
 
Sesuai tabel 4.11, dapat diketahui dari uji normalitas Shapiro-Wilk, diketahui nilai signifikan 
untuk nilai sebelum diberikan perlakuan sebesar 0.323, dan nilai sesudah diberikan perlakuan sebesar 
0.163. karena nilai sesudah diberikan perlakuan lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data distribusi normal. 
 
Tabel 4.12 Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 SebelumPerlakuan 5.23 13 1.691 .469 
SesudahPerlakuan 8.46 13 2.367 .656 
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Sesuai tabel 4.12, dapat diketahui bahwa dari hasil “Paired Samples Statistics” nilai 
sebelum diberikan perlakuan diperoleh rata-rata Mean sebesar 5,23. Sedangkan, nilai rata-rata 
sesudah diberikan perlakuan sebesar 8,46. Jumlah responden sebagai sampel penelitian ini 
adalah sebanyak 13 anak. Untuk nilai standar deviasi sebelum diberikan perlakuan sebesar 
1,691 dan sesudah diberikan perlakuan sebesar 2.367, terakhir adalah nilai satandar error rata-
rata sebelum diberikan perlakuan sebesar 0,469 dan sesudah diberikan perlakuan sebesar 0,656. 
Karena nilai rata-rata sebelum diberikan perlakuan 5.23 < sesudah diberikan perlakuan 8.46, 
maka artinya secara deskriptif yaitu ada perbedaan rata-rata nilai hasil sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. 
Tabel 4.13 Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 SebelumPerlakuan & 
SesudahPerlakuan 
13 .867 .000 
 
Sesuai tabel 4.13, dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (Correlation) sebesar 
0,867 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0.000 < 0.5 maka hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara dua rata-rata skor sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan adalah kuat dan signifikan.  
Tabel 4.15 Paired Samples Test 
 
Sesuai tabel 4.15, dapat diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 
ditolak dan H1 diterima sebagai berikut:  
H1 = terdapat pengaruh terhadap penanaman akhlak mulia pada anak melalui pembiasaan di 
kelompok B TK Lestari Sikara Kecamatan Sindue Tobata Kabupaten Donggala. 
Dari tabel “Paired Samples Test” di atas juga memuat informasi tentang nilai “Mean Paired 
Differences” adalah sebesar -3.231, nilai ini menunjukkan nilai selisih antara rata-rata sebelum 
diberikan perlakuan dengan rata-rata sesudah diberikan perlakuan atau 5.23-8.46 = -3.231 dan 
selisih perbedaan tersebut antara -3.977 sampai dengan -2.484 (95% Confidence Interval of the 












Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 








V o l u m e  7 ,  N o m o r  1  ( 2 0 2 1 ) :  J u r n a l  B u n g a m p u t i  | 93 
 
difference Lower dan Upper). Berdasarkan hasil t hitung bernilai -9.431. Menurut Santoso 
(2016:256), t hitung bernilai negatif disebabkan karena nilai rata-rata hasil sebelum diberikan 
perlakuan lebih rendah dari pada sesudah diberikan perlakuan, maka t hitung negatif dapat 
bernilai positif. Oleh karena itu, nilai t hitung 9.431 > t tabel 1.78229 maka sebagian 
pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.  
Hal ini menunjukkan bahwa melalui pembiasaan sangat dapat berpengaruh secara 
signifikan terhadap penanaman akhlak mulia pada anak di kelompok B TK Lestari Sikara 
Kecamatan Sindue Tobata Kabupaten Donggala. 
 
PEMBAHASAN 
Pandemi Covid-19 merupakan sebuah masa dimana lembaga pendidikan termasuk 
PAUD melakukan penyesuaian terhadap kegiatan pembelajaran. Karena penelitian ini 
dilakukan selama pandemi covid-19 maka dalam pelaksanaan pembelajaran telah diterapkan 
sesuai panduan protokol kesehatan selama pembelajaran berlangsung karena kegiatan 
pembelajaran dilakukan dirumah guru kelas B secara tatap muka pada saat penelitian. 
Misalnya, sebelum masuk rumah mencuci tangan dengan sabun terlebih dahulu, memakai 
masker, jaga jarak selama berada dirumah dan pada saat kegiatan pembelajaran selesai.      
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Lestari Sikara Kecamatan 
Sindue Tobata Kabupaten Donggala penelitian ini dilaksanakan di Kelompok B. Dari data hasil 
penelitian yang telah dilakukan baik sebelum dan sesudah perlakuan dapat di uraikan sebagai 
berikut: 
Dilembaga pendidikan formal anak usia dini, peran pendidik dalam pengembangan 
akhlak anak sangat penting. Oleh karena itu, menurut Megawangi (dalam Nurhayati & Haruna, 
2019:3), pendidik harus memperhatikan beberapa hal, yaitu sebagai berikut: 
1. Memperlakukan anak didik dengan kasih sayang, adil dan hormat. 
2. Memberikan perhatian khusus secara individual agar pendidik dapat mengenal secara 
baik anak didiknya. 
3. Menjadikan dirinya sebagai contoh atau tokoh panutan. 
4. Membetulkan perilaku yang salah pada anak didik. 
Metode yang cukup efektif untuk membentuk akhlak mulia pada anak adalah melalui 
metode pembiasaan, khususnya dalam pembentukan pribadi dan akhlak. Pembiasaan pada anak 
pra sekolah adalah salah satu pendidikan yang sangat penting bagi kecakapan seorang anak, 
sebab pada usia pra sekolah anak belum menyadari apa yang dikatakan dan dilakukannya baik 
maupun buruk. Menurut Yusuf, M. (1982:123), metode pembiasaan adalah sebuah cara yang 
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dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 
tuntunan ajaran agama Islam. 
Kemudian, menurut Fadlillah & Khorida (dalam Hasanah, 2018:19), pembiasaan 
artinya melakukan sesuatu secara berulang-ulang, yaitu apa yang dilakukan anak dalam 
pembelajaran diulang terus menerus sampai anak dapat betul-betul memahaminya dan dapat 
tertanam dalam hati. 
Selanjutnya menurut Ahmad D. Marimba dalam Devianti, R. Sari. S. L & Bangsawan. 
I (2020:147), pembiasaan merupakan penanaman kecakapan-kecakapan berbuat dan 
mengungkapkan sesuatu, agar cara-cara yang tepat dapat dikuasai oleh anak. Pembiasaan pada 
hakikatnya mempunyai implikasi yang lebih mendalam dari pada penanaman cara-cara berbuat 
dan mengucapkan.   
Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu berjumlah 13 orang dan terdiri dari 5 anak 
laki-laki dan 8 anak perempuan. Setelah melakukan penelitian dengan data-data yang di 
dapatkan, selanjutnya peneliti melakukan analisis data. Sehingga, dari hasil analisis data 
tersebut, peneliti menemukan bahwa melalui pembiasaan dapat berpengaruh terhadap 
penanaman akhlak mulia pada anak. Hal ini terlihat dengan adanya perubahan dan peningkatan 
yang cukup baik, disetiap kategori untuk masing-masing aspek yang diamati selama penelitian 
berlangsung, baik pada aspek disiplin, perilaku Jujur, serta aspek sopan santun. 
Hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa penanaman akhlak mulia pada anak 
melalui pembiasaan yang telah diberikan oleh guru kepada anak secara berulang-ulang dan 
terus-menerus dapat mengembangkan kemampuan anak dalam bertingkah laku yang baik. 
Selanjutnya, adapun ketiga aspek yang di amati adalah sebagai berikut: 
1. Aspek Disiplin 
Menurut Hayati, R. & dkk. (2020:193), bahwa “Disiplin adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Tanpa 
disiplin yang baik, sulit bagi seseorang atau organisasi  dalam mencapai tujuannya”. 
Sedangkan menurut Syamsul dalam Berliana (2019:5), menyampaikan bahwa “Disiplin 
adalah suatu kondisi yang terdapat dan terbentuk melalui proses dan serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. 
Selanjutnya, Gufron (2002:48), mengatakan bahwa “Disiplin adalah tingkah laku 
(akhlak) atau perbuatan ke arah tertib yaitu: disiplin dalam hubungannya dengan waktu seperti 
datang kesekolah tepat waktu, disiplin dalam hubungannya dengan tempat belajar seperti 
menempatkan peralatan sekolah sesuai tempatnya, dan disiplin dalam hubungannya dengan 
norma dan peraturan dalam belajar seperti memakai seragam sesuai peraturan”.  
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa kegiatan 
pembiasaan yang diterapkan oleh guru sangat berpengaruh terhadap penanaman akhlak mulia 
pada anak.  Penanamam Akhlak mulia pada anak yang ditunjukkan dalam aspek disiplin sangat 
penting ditanamkan pada anak usia dini sesuai indikatornya 1) anak memakai seragam yang 
rapi, 2) anak dapat berbaris dengan tertib, 3) anak berdoa sebelum dan sesudah melakukan 
kegiatan pembelajaran, 4) anak dapat meminta izin bila keluar kelas, dan 5) anak dapat disiplin 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Seperti,  ketika akan melakukan proses pembelajaran, 
guru mengajarkan kepada anak terlebih dahulu untuk berdo’a sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai dan berdo’a setelah kegiatan pembelajaran selesai. Hal ini merupakan salah satu sikap 
disiplin yang dapat ditanamkan pada anak. 
Selanjutnya, penanaman akhlak mulia pada anak yang ditunjukkan dalam aspek 
disiplin, hal ini dapat dilihat dari hasil rekapitulasi. Yaitu dari 13 anak yang menjadi subjek 
penelitian terdapat 2 anak (15%) pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 5 
anak (40%) pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Kemudian, terdapat 4 anak 
(30%) pada kategori Mulai Berkembang (MB), dan terdapat 2 anak (15%) pada kategori Belum 
Berkembang (BB). 
Sehingga jika ditinjau dari proses belajar tersebut, maka fungsi disiplin agar 
memperlancar proses belajar mengajar dengan adanya tingkah laku belajar yang teratur sesuai 
dengan apa yang telah ditetapkan, dan memotivasi anak untuk mencapai apa yang diharapkan. 
Menerapkan disiplin pada anak bertujuan untuk menolong anak untuk memperoleh 
keseimbangan antara kebutuhan berdiri sendiri dan penghargaannya terhadap orang lain. 
Berdasarkan bahasan dan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa melalui 
pembiasaan memiliki pengaruh terhadap penanaman akhlak mulia pada anak di Kelompok B 
TK Lestari Sikara Kecamatan Sindue Tobata Kabupaten Donggala.  
2. Aspek Perilaku Jujur 
Menurut Zainal Akib (dalam Evi et al, 2015:8), bahwa “Perilaku jujur merupakan 
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan baik pada diri sendiri maupun orang lain”.  
Sedangkan menurut KBBI (2008), Jujur memiliki arti lurus hati, tidak curang. 
Sedangkan kejujuran (honesty) menurut Zubaedi (dalam Chairilsyah, 2016:9), adalah 
kemampuan menyampaikan kebenaran, mengakui kesalahan, dapat dipercaya dan bertindak 
secara hormat. 
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Selanjutnya, menurut Zaenudin (2020:6), menyatakan bahwa jujur merupakan sikap 
dan perilaku yang tidak suka berbohong dan berbuat curang, berkata apa adanya, dan berani 
mengakui kesalahan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa kegiatan 
pembiasaan yang diterapkan oleh guru sangat berpengaruh terhadap penanaman akhlak mulia 
pada anak.  Penanamam Akhlak mulia pada anak yang ditunjukkan dalam aspek perilaku jujur 
sangat penting ditanamkan pada anak usia dini sesuai indikatornya 1) anak tidak berbohong 
pada orang lain, 2) tidak megambil barang milik orang lain tanpa pamit, 3) anak jujur dalam 
mengerjakan tugas, 4) anak mau mengakui kesalahan jika berbuat salah, dan 5) anak dapat 
mengemban kepercayaan dan amanah dari orang lain. Seperti, ketika ada anak yang suka 
mengambil barang miliki orang lain tanpa pamit maka guru mengingatkan pada anak tersebut 
bahwa mengambil barang orang tanpa sepengetahuan pemiliknya merupakan hal yang tidak 
baik dilakukan sehingga guru menasehati anak untuk selalu berperilaku jujur. Hal ini 
merupakan salah satu sikap dan perilaku yang ditanamkan pada anak.   
Selanjutnya, penanaman akhlak mulia pada anak yang ditunjukkan dalam aspek 
perilaku jujur, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif terdapat 5 anak (38%) pada 
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 5 anak (40%) pada kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH). Kemudian, terdapat 2 anak (15%) pada kategori Mulai Berkembang 
(MB), dan terdapat 1 anak (7%) pada kategori Belum Berkembang. 
Berdasarkan bahasan dan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa melalui 
pembiasaan memiliki pengaruh terhadap penanaman akhlak mulia pada anak di Kelompok B 
TK Lestari Sikara Kecamatan Sindue Tobata Kabupaten Donggala.  
3. Aspek Sopan Santun 
Menurut Suharyat, Y. (2009), bahwa “Sopan santun merupakan cerminan akhlak yang 
dapat dicapai melalui proses pembelajaran anak di sekolah. Transfer pengetahuan yang diukur 
dengan nilai belum mampu membentuk pribadi yang berakhlak mulia. Sopan santun justru 
bergantung pada bagaimana proses pembinaan akhlak anak. Akhlak selalu melekat dan tampak 
dalam bentuk perbuatan”. 
Sedangkan menurut Tamala (2017), sopan santun ialah tingkah laku yang amat natural. 
Sopan santun itu adalah sikap seseorang terhadap apa yang ia lihat, ia rasakan, dan dalam 
situasi, kondisi apapun. Sikap sopan santun yang benar ialah lebih menonjolkan pribadi yang 
baik dan menghormati siapa saja, dari tutur bicara pun orang bisa melihat kesopanan kita. 
Selanjutnya, menurut Wahyudi dan Arsana (2014), mengatakan bahwa ada beberapa 
contoh-contoh dari norma kesopanan atau yang sering disebut dengan indikator karakter sopan 
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santun, diantaranya: menghormati orang yang lebih tua, menerima segala sesuatu selalu dengan 
menggunakan tangan kanan, tidak meludah disembarang tempat, memberi salam setiap 
berjumpa dengan guru, dan menghargai pendapat orang lain.   
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa kegiatan 
pembiasaan yang diterapkan oleh guru sangat berpengaruh terhadap penanaman akhlak mulia 
pada anak.  Penanamam Akhlak mulia pada anak yang ditunjukkan dalam aspek sopan santun 
sangat penting ditanamkan pada anak usia dini sesuai indikatornya 1) pamit/meminta izin 
ketika akan mengambil barang milik orang lain, 2) mengucapkan terima kasih bila menerima 
sesuatu dari orang lain, 3) anak tidak berteriak ketika berada di dalam kelas, 4) segera meminta 
maaf ketika berbuat salah, dan 5) permisi/tabe ketika lewat didepan orang lain. Seperti, ketika 
anak menerima barang yang diberikan oleh temannya, guru meengajarkan kepada anak tersebut 
jika menerima barang harus dengan tangan kanan. Hal ini merupakan salah satu sikap sopan 
santun yang dapat ditanamkan pada anak. 
Selanjutnya, penanaman akhlak mulia pada anak yang ditunjukkan dalam aspek sopan 
santun, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif terdapat 2 anak (15%) dalam kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB), terdapat 9 anak (70%) dalam kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH), kemudian terdapat 1 anak (7%) dalam kategori Mulai Berkembang (MB), dan 
terdapat 1 anak (7%) dalam kategori Belum Berkembang (BB). 
Berdasarkan bahasan dan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa melalui 
pembiasaan memiliki pengaruh terhadap penanaman akhlak mulia pada anak di Kelompok B 
TK Lestari Sikara Kecamatan Sindue Tobata Kabupaten Donggala.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian: 
1. Penanaman akhlak mulia pada anak di Kelompok B TK Lestari Sikara Kecamatan 
Sindue Tobata Kabupaten Donggala sudah menunjukkan peningkatan pada ketiga 
aspek yang di amati, yaitu aspek disiplin, aspek perilaku jujur, serta aspek sopan santun. 
Penanaman akhlak mulia diterapkan pada anak dengan tujuan agar anak memiliki 
tingkah laku, etika, dan moral yang baik pada orang lain yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Pelaksanaan kegiatan pembiasaan dalam penelitian ini adalah menerapkan dan 
menjelaskan secara langsung kepada anak mengenai cara: disiplin, perilaku jujur, serta 
sopan santun yang baik pada orang lain. Ketiga aspek yang diterapkan oleh guru dengan 
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tujuan agar anak dapat melakukan atau membiasakan perilaku yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Hambatan dan solusi dalam pelaksanaan penanaman akhlak mulia pada anak melalui 
pembiasaan di Kelompok B TK Lestari Sikara Kecamatan Sindue Tobata Kabupaten 
Donggala yaitu, pada awalnya ada kesulitan dalam menanamkan akhlak mulia pada 
anak karena kebanyakan anak yang kurang di ajarkan tentang sikap dan perilaku yang 
baik oleh orang tuanya di rumah sehingga pada saat dicontohkan disekolah sangat sulit 
untuk anak mempraktekannya dalam kebiasaan sehari-hari. Namun, dengan adanya 
solusi yaitu dengan diberikan penjelasan dan dicontohkan secara berulang-ulang hingga 
pada akhirnya menjadi pembiasaan anak untuk berperilaku yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga hal ini membuat guru tidak kesulitan lagi dalam melakukan proses 
pembelajaran terutama dalam meningkatkan penanaman akhlak mulia.  
SARAN 
1. Anak, dapat menjadi stimulasi yang positif dan selalu menanamkan sikap yang baik 
dengan lebih membiasakan diri untuk lebih disiplin, selalu berperilaku jujur, dan selalu 
sopan pada guru atau orang lain. 
2. Guru, diharapkan dapat memberikan contoh atau keteladanan perilaku yang baik 
terhadap peserta didik, mampu berfikir kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan bagi peserta didik, pembiasaan dalam hal kegiatan 
pembelajaran diawali dengan membaca doa bersama, selalu berdoa bersama sebelum 
kegiatan belajar mengajar dimulai, selalu bersalaman dengan ibu guru sebelum masuk 
dan keluar kelas. 
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